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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Intelligence Quotient (IQ) adalah skor yang diperoleh melalui 

tes kecerdasan, yang merupakan tanda perkembangan otak atau kecerdasan 

intelektual yang dalam dunia pendidikan berguna untuk mengetahui prestasi 

belajar individu yang dapat dicapai. Kecerdasan intelektual pada anak dipengaruhi 

oleh faktor gizi, kekurangan gizi mengakibatkan sel neuron yang terbentuk lebih 

sedikit yang mengakibatkan kemampuan berpikir intelektual anak juga menurun 

yang terlihat dari skor IQ yang lebih rendah dibandingkan dengan anak seusia 

dengan gizi seimbang. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Kadar Insulin 

Growth Factor (IGF-1) dengan tingkat kecerdasan pada anak Sekolah Dasar di 

Kabupaten Musi Rawas. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 77 anak yang diambil secara acak 

dari anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas. Data karakteristik anak dan 

orang tua diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data kadar IGF-1 serum 

diperoleh dengan metode ELISA. Tingkat kecerdasan diukur dengan metode 

CFIT dan data kadar IGF-1 yang dikaitkan dengan tingkat kecerdasan dianalisis 

menggunakan uji regresi linier. 

Hasil: Hasil analisis regresi linier sederhana antara kadar IGF-1 serum dengan 

tingkat kecerdasan (IQ) anak didapatkan p = 0,000 dan B = 0,270 yang artinya 

setiap kenaikan 1% kadar IGF-1 akan menambah 0,270 tingkat kecerdasan yang 

lebih besar. Dengan nilai p kurang dari 0,05, terdapat hubungan yang bermakna 

antara kadar IGF-1 serum dengan tingkat kecerdasan. 

Kata kunci: Intelligence Quotient (IQ), serum Insulin Like Growth Factor-1, 

anak sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Background: Intelligence Quotient (IQ) is a score obtained through an intelligence test, 

which is a sign of brain development or intellectual intelligence which in the world of 
education is useful for knowing individual learning achievements that can be achieved. 

Intellectual intelligence in children is influenced by nutritional factors, lack of nutrients 

results in fewer neuron cells being formed which results in a child's intellectual thinking 
ability also decreasing which can be seen from lower IQ scores compared to children of 

the same age with balanced nutrition. 

Purpose: This study aims to analyze the relationship between Insulin Growth Factor 

(IGF-1) Levels and intelligence levels in elementary school children in Musi Rawas 
Regency. 

Methods: This research is an analytic observational study using a cross-sectional design 

with a total sample of 77 children taken randomly from elementary school children in 
Musi Rawas Regency. Data on the characteristics of children and parents were obtained 

through a questionnaire, while data on serum IGF-1 levels were obtained by the ELISA 

method. The level of intelligence was measured by the CFIT method and data on levels of 
IGF-1 associated with the level of intelligence were analyzed using a linear regression 

test. 

Results: The results of a simple linear regression analysis between serum IGF-1 levels 

and the intelligence level (IQ) of children obtained p = 0.000 and B = 0.270, which 
means that every 1% increase in IGF-1 levels will add 0.270 to a greater level of 

intelligence. With a p value of less than 0.05, there is a significant relationship between 

serum IGF-1 levels and intelligence level. 
Keywords: Intelligence Quotient (IQ), Insulin Like Growth Factor-1 serum, Elementary 

school children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  Latar Belakang 

Masa anak-anak dapat melakukan permainan sambil belajar karena itu adalah 

dunianya anak-anak, karena dalam bermain anak - anak juga bisa belajar untuk 

berimajinasi mengungkapkan ide - ide di dalam pikirannya untuk dimasukkan 

dalam suatu permainan. Saat di sekolah peran guru adalah sebagai fasilitator dan 

motivator didalam memberikan stimulasi pada proses pembelajaran bagi anak 

agar anak mampu tumbuh secara optimal sesuai dengan tahap perkembangannya. 

(Hasan, 2010). 

Anak yang berada pada usia sekolah sangat membutuhkan zat gizi yang terdiri 

dari zat gizi makro seperti karbohidrat, protein, lemak, serta zat mikro seperti 

vitamin dan mineral. Zat tersebut sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia sekolah anak banyak mengalami 

perubahan-perubahan di dalam tubuh yang meliputi meningkatnya tinggi dan 

berat badan. Menurut Mutohir dan Gusril (Devi, 2012),   secara umum 

pertumbuhan tinggi badan pada masa anak-anak mengalami kenaikan per tahun 

(5-7 sentimeter), sedangkan berat badan mengalami kenaikan yang bervariasi 

daripada kenaikan tinggi badan, berkisar antara (1,5-2,5 kg) per tahun. Proses 

pertumbuhan dan perkembangan terjadi bersama-sama, karena seorang anak tidak 

mungkin tumbuh kembang sempurna bila hanya bertambah besarnya saja tanpa 

disertai bertambahnya kepandaian dan keterampilan (Devi, 2012). 

Sebuah penelitian menunjukan bahwa anak kekurangan gizi (malnutrisi) memiliki 

IQ dengan rata-rata nilai 22,6 poin lebih rendah dibandingkan anak berstatus gizi 

baik. Selain dari faktor gizi, perkembangan kognitif juga dipengaruhi oleh faktor 

genetika, pendidikan dan lingkungan. (Calting, J., & Ling, J,2012) 

Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. 

Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk 

menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur 

pertumbuhan kecerdasan. Seseorang yang mampu melakukan tindakan yang 
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terarah, mempunyai kemampuan berfikir yang rasional dan secara efektif dalam 

menghadapi lingkungan adalah kecerdasan intelegensi, yang secara langsung tidak 

dapat dilihat tetapi dari berbagai tindakan nyata dapat di amati hal ini merupakan 

hasil dari berfikir secara rasional, (Feldman,2008). 

Asupan zat gizi dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan intelektual pada anak 

dimana apabila seorang anak mengalami defisiensi zat gizi akan berdampak pada 

lebih sedikit terbentuknya sel – sel  neuron sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kemampuan cara berfikit intelektual  dengan melihat pada 

perbandingan skor IQ pada anak dengan usia yang sama yang memiliki gizi 

seimbang (Perignon et.al., 2014). 

Intelligence Quotient atau yang di sebut (IQ) adalah perolehan skor yang didapat 

dari hasil  tes intelegence (Boeree, 2003). IQ adalah tanda perkembangan pada 

otak atau kecerdasan intelektual karena di bidang pendidikan mempunyai manfaat 

yang dapat digunakan untuk mengukur hasil prestasi dalam belajar pada individu 

yang bisa di raih (Mangiwa, et.al, 2014) 

Proses perkembangan kognitif akan beriringan sesuai dengan masa pertumbuhan 

badan atau perkembangan fisik. Pertumbuhan otak pada anak 80 % sempurna 

Ketika  anak berusia 5 tahun, pertumbuhan otak anak akan sempurna yaitu setelah 

anak berusia 6 tahun, ( Hasan, 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pusparini (2017),  menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif anak usia 3 tahun ditentukan oleh pertambahan tinggi 

badan anak (OR = 3.45; 95% CI= 1.158-10.258). Pada keadaan normal, tinggi 

badan tumbuh seiring pertambahan umur, defisiensi gizi akan berpengaruh 

terhadap tinggi badan. Defisiensi gizi mengakibatkan ukuran tubuh lebih pendek 

dibandingkan anak seusianya ( Supariasa et al,2001). 

Berbagai penelitian menyebutkan, defisiensi gizi berpengaruh terhadap 

perkembangan kognitif. Anak yang mengalami defisiensi gizi (dilihat dari Z-skor 

berat badan menurut umur) pada saat bayi memiliki skor perkembangan 

psikomotor dan mental lebih rendah dibandingkan dengan anak seusianya yang 

tidak mengalami kekurangan gizi. Hasil serupa ditemukan oleh Crookston et al. 
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(2011 dan 2013) pada penelitiannya di Etiopia, India, Peru dan Vietnam, 

menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak saat masuk sekolah dipengaruhi 

oleh kondisi stunting pada usia 6-18 bulan dan pengaruh lebih kuat oleh kondisi 

stunting pada usia 4,5-6 tahun. Anak dengan panjang badan lahir pendek tetapi 

menjadi normal pada usia 8 tahun, memiliki kemampuan kognitif lebih baik 

dibanding anak yang tetap pendek pada usia 8 tahun. 

Hormon pertumbuhan (growth hormone/ GH) diperantai oleh Insulin-like growth 

factor-I dimana hormon ini juga mempunyai peran penting pada perkembangan 

organ dan dalam regulasi pertumbuhan somatik (Laron Z, 2010). Kadar rata-rata 

GH harian tergambarkan dari kadar IGF-1, kadar IGF-1 tidak berfluktuasi 

sepanjang hari, tidak sama halnya dengan GH (Clemons D, 2006). Masalah 

tumbuh kembang pada anak sering dikaitkan dengan fungsi hormon (GH) dan 

Insulin Growth Factor – 1 (hormon GH dan IGF-1, karena hormon ini mempunyai 

peran penting pada masa pertumbuhan (Myrelid A, 2012). 

Banyak faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan dan perkembangan anak 

diantaranya faktor genetik, faktor lingkungan sejak masa kehamilan, masa natal, 

masa postnatal, serta faktor nutrisi yang mencakup mikronutrien dan 

makronutrien, faktor stimulasi, dan hormonal (Sagung Seto, 2005). Sedangkan 

hormon yang dapat mempengaruhinya diantaranya hormon Insulin Growth 

Factor-1 (IGF-1) dan hormon pertumbuhan, (Henderson A,2007). 

Dari Beberapa hasil penelitian di dapatkan hasil bahwa pada anak sindrom Down 

ditemukan Kadar IGF-1 yang rendah, (Myrelid A,2012), namun ada hasil 

penelitian yang juga mengungkapkan bahwa kadar Insulin Growth Factor-1 masih 

di dalam batas normal pada anak dengan sindrom down (Hestnes A, 1991). Pada 

Penelitian Hestnes dan Ragusa di dapatkan hasil bahwa kadar IGF-1 mempunyai 

korelasi yang positif dengan umur, pada periode masa pubertas anak , dan 

penambahan tinggi badan, tetapi tidak memiliki hubungan dengan BMI. 

Zink dapat meningkatkan konsentrasi plasma Insulin Growth Factor-1(IGF-1) 

yang dapat memicu kecepatan pertubuhan. Insulin Growth Factor-1 mempunyai 

peran sebagai mediator hormon pertumbuhan dan mempunyai menjadi growth 
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promoting factor pada proses pertumbuhan. Jika konsentrasi Insulin Growth 

Factor-1 pada sirkulasi rendah maka hormon pertumbuhan juga akan rendah 

begitu juga sebaliknya apabila konsentrasi Insulin Growth factor-1 tinggi maka 

hormon pertumbuhanpun akan tinggi. Konsumsi zink yang rendah pada balita 

akan menurunkan konsentrasi Insulin Growth Factor-1 yang bisa mempengaruhi 

hormon pertumbuhan sehingga konsumsi zink yang rendah dapat mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan balita (Backeljauw,2008). 

Kabupaten Musi rawas memiliki 14 kecamatan dengan 199 desa/keluraha, dengan 

cakupan balita di timbang terendah di Provinsi Sumatera selatan pada tahun 2017 

dan 2018 yaitu 56%, Kegiatan penjaringan kesehatan anak sekolah juga belum 

maksimal dilaksanakan karena belum tersedianya data jumlah anak yang 

dilakukan penjaringan kesehatan sesuai standar. 

Pada tahun 2018, Kabupaten Musi Rawas mengalami peningkatan skor IPKM 

(Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat) dari 0,4766 (tahun 2013) menjadi 

0,6096  (tahun 2018). Akan tetapi berdasarkan indikator IPKM tahun 2018 

prevalensi balita sangat pendek dan pendek kabupaten musi rawas termasuk 

dalam 12 kabupaten kota dengan prevalensi di atas 30 % yaitu sebesar 34,6%. Hal 

ini menunjukkan bahwa Kabupaten Musi rawas berdasarkan kriteria epidemiologi 

penilaian stunting di suatu daerah atau wilayah termasuk kategori sedang. Oleh 

karena itu perlu di lakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis hubungan 

growth factor dengan fungsi kognitif pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi 

rawas. 

Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini Rumusan masalahnya yaitu apakah ada hubungan antara   

Kadar Insulin Growth Factor.1 serum terhadap tingkat kecerdasan (IQ) pada anak 

sekolah dasar di kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 
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1.3    Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis apakah ada hubungan antara kadar Insulin Growth Factor -

1(IGF-1) serum dengan tingkat kecerdasan (IQ) pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Untuk mengetahui karakteristik anak yaitu usia dan jenis kelamin anak 

Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah negeri Kabupaten Musi rawas. 

2. Untuk mengetahui karakteristik orang tua (Tingkat pendidikan) dari orang tua 

anak sekolah dasar di Kecaatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas 

3. Untuk mengetahui karakteristik orang tua (pekerjaan) dari orang tua anak 

sekolah dasar di kecamatan Tuah negeri Kabupaten Musi rawas. 

4. Untuk mengukur kadar Haemoglobin (HB) pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah negeri Kabupaten Musi rawas.  

5. Untuk mengukur tingkat kecerdasan (IQ) pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah negeri Kabupaten Musi rawas. 

6. Untuk mengukur kadar Insulin Growth Factor-1 (IGF-1) serum pada anak 

sekolah dasar di Kecamatan Tuah negeri Kabupaten Musi rawas. 

7. Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan orang tua anak dengan 

tingkat kecerdasan anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten 

Musi Rawas 

8. Untuk menganalisis hubungan anatara pekerjaan orang tua anak dengan tingkat 

kecerdasan (IQ) pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah negeri Kabupaten 

Musi rawas. 
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9. Untuk menganalisis hubungan antara kadar Haemoglobin (HB) dengan tingkat 

kecerdasan pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah negeri Kabupaten Musi 

rawas. 

10. Untuk menganalisis hubungan antara kadar Insulin Growth Factor -1 (IGF-1) 

dengan tingkat kecerdasan (IQ) pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah 

negeri Kabupaten Musi rawas. 

1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat diketahui ada 

tidaknya hubungan Insulin growth factor-1 dengan Tingkat kecerdasan (IQ) pada 

anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas 

1.4.2 Manfaat Metodelogis 

Pada hasil penelitian yang di dapatkan ini diharapkan dapat diketahui bagaimana 

tata cara pengukuran kadar Insulin Growth Factor-1  dan pengukuran nilai 

Tingkat Kecerdasan (IQ) pada anak sekolah dasar di Kecaatan Tuah Negeri 

Kabupaten Musi Rawas. 

1.4.3 Manfaat Aplikatif 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menetapkan kebijakan yang 

berkaitan dengan kesehatan anak di Kabupaten Musi Rawas. 
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